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ABSTRAK

Judul vang dibahas dalam tulisan ini adalah “Adat Sebambangan dalam
Perspektif Hukum Islam, Studi Kasus Di Desa Kota Batu Ranau Kecamatan Banding
Agung Kabupaten Oku Sumatera Selatan™.

Kata Sebambangan secara étimoiogi teradopst dari bahasa Lampung vang
artinya “membawa pergi”. Secara terminology sebagaimana vang dikemukakan oleh
Hilman Hadikusuma sebambangan adalah “berlarian untuk kawin. Sebambangan
bertujuan sebagai solusi adat terhadap permasalah yang timbul dalam melangsungkan
perkawinan. Namun kadangkala selanjutnva justru menimbulkan permasalahan baru,
seperti perizinan, tidak hadirnya wali nasab (adhal) dalam pelaksanaan akad nikah, dan
membawa lari seorang perempuan yang telah dipinang oleh orang lain. Masalah lain
adalah apakah perkawinan dari hasil sebambangan mampu mewujudkan keluarga yang
sakinah, mawaddah, dan warahmah sebagaimana perkawinan yang normal.

Tulisan ini kami tinjau dalam perspektif hukum Islam karena dalam prakteknya
sebambangan dapat terjadi dua kemungkinan yaitu sebambangan shahih dan ghairu
shahih. Sebambangan yang shahih adalah sebambangan vang sesuai dengan syari’at
(tidak melanggar aturan agama) sedangan ghairu shahih adalah vang tidak sesuai
dengan syari’at (melanggar aturan agama). ‘

Sebagai dasar pijak dalam pembahasan tulisan ini dipergunakan kerangka teori
dari apa yang dikemukakan oleh Scerjono Soekanto yang intinya mempertahankan
hukum adat sebagai hukum yang telah melembaga serta telah menjiwai kehidupan
masyarakat, yang apabila tidak diindahkan akan menimbulkan masalah besar.

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data vang actual kami melakukan
penelitian lapangan disamping kajian pustaka. Selanjutnya untuk lebih terarahnya
pembahasan ini, kami mempergunakan metode pendekatan normatif klinis yaitu sebuah
metode yang disebut sebagai penemuan hukum syar’i untuk menemukan hukum in
concrito guna menjawab suatu kasus tertentu.

Kesimpulan dalam tulisan ini, sebambangan sejalan dengan norma hukum Islam
dalam hal ini jika terpenuhi semua ketentuan-ketentuan hukum dalam pelaksanaan
perkawinan. Lain halnya dengan sebambangan yang membawa lari seorang perempuan

vang sudah dilamar oleh orang lain maka dalam hal ini sebambangan dinyatakan fasid.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengalaman perkawinan umat manusia saling berbeda. Perbedaan
tersebut dapat terjadi karena faktor agama, adat, budayva, dan sebab lainnya.
Menurut ajaran Islam, kebahagiaan yang hakiki dan abadi diperoleh dalam
kehidupan bersama yang diikat oleh tali perkawinan. Dengan perkawinan yang
sah pergaulan laki-laki dengan perempuan terjadi secara terhormat sesuai d¢ngan
kedudukannya sebagai mahluk yang mulia.

Walaupun agama Islam secara tegas dan jelas telah memberikan konsepsi
tentang perkawinan yang sah dan sempurna bagi umatnya, bukan berarti tidak
ada lagi masalah yang timbul dalam hukum perkawinan Islam tersebut, tetapi jika
dikontekstualisasikan pada masyarckat yang telah memiliki tradisi perkawinan
setempat, maka akan timbul banyak masalah. Hal ini dilatarbelakangi oleh
pluralitas umat Islam dengan adat dan budayanya yang sedemikian bercorak dan
beragam.

Untuk konteks Indonesia saja misalnya, Indonesia adalah negara
kepulauan yang terletak pada garis khatulistiwa, di antara Samudera Pasifik dan
Samudera Indonesia. Penduduk yang berdiam dan berasal dari pulau—pulau itu
bermacam-macam ragam adat budaya dan hukum adatnya, ada yang lebih banyak
dipengaruhi tradisi Polinesia, dan ada pula yang dipengaruhi oleh Agama Hindu,
Islam, dan Kristen.!

' Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat dengan Adat Istiadat dan Upacara
Adammya, cet. VI (Bandung: PT Aditya Bakti, 2003), him. 11.




Selain itu, logika umat Islam Indonesia antara satu daerah dan daerah
lainnya, antara suatu suku dengan suku lainnya berbeda-beda. Kondisi ini bisa
menimbulkan perbedaan, yaitu akibat implikasi adat dan tradisi budaya masing-
masing yang berbaur dengan norma-norma ajaran Islam dalam kehidupan mereka
sehari-hari. Salah satu dari implikasi tersebut adalah dalam masalah perkawinan.
Semua tahu bahwa cara-cara perkawinan antara satu daerah suku di Indonesia
sangat beragam walaupun misalnya sama-sama beragama Islam.

Berangkat dari realitas keagamaan dan adat yang ada semacam ini dapat
di ajukan vdeskripsi bahwa meskipun terdapat satu visi yang sama dalam sistem
perkawinan adat di tengah masyarakat, namun dalam tataran praktisnya berbeda-
beda. Maksudnya adalah bahwa Islam telah secara tegas memberikan ketentuan-
ketentuan hukum perkawinan yang berlaku bagi seluruh umat Islam, tetapi ketika
ketentuan-ketentuan hukum perkawinan I;Iam pada tataran aktualisasi yang ada
dalam masyarakat, maka terjadi semacam penambahan-penambahan yang
sifatnya bukan penjabaran mode dan motifnyapun ternyata tidak sama antara
masyarakat satu dengan yang lainnya. Hal ini tidak lain akibat pengaruh dan
tuntutan tradisi atau adat yang dianut masyarakat. |

Bagi yang beragama Islam tentu saja ingin mengetahui bagaimana
kepastian hukum Islam terhadap variasi perkawinan adat masyarakat yang
berkembang seperti ker{yataan di atas. Hal ini juga sangat mendukung tantangan
dan tuntutan keadaan yang semakin rumit dan kompleks ke depan. Sedangkan
untuk menghadapi tantangan dan tuntutan yang semakin rumit dan kompleks

tersebut, selain menuntut peningkatan kualitas umat dengan penghayatan dan
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pengamalan tauhid sebagaimana diteladankan oleh Nabi Muhammad Saw. Dan
para sahabat juga menuntut kualitas umat untuk memahami bidang hukum.
Bahkan, pada hari-hari mendatang peningkatan kualitas hukum itu harus lebih
diperhatikan, karena hukum itu terletak dibidang norma-norma hidup,‘ norma-
norma yang terletak di dunia nilai dan kultur?

Untuk melangsungkan suatu pernikahan kadangkala tidak semudah
membalikan telapak tangan. banyak persoalan dan polemik yang timbul akibat
dari adanya perbedaan-perbedaan yang ada, baik mengenai adat, budaya, maupun
berkaitan dengan perkara yang sifatnya prinsipil seperti keluarga.

Salah satu permasalaban yang sering terjadi adalah tidak adanya
persetujuan yang berasal dari pihak keluarga laki-laki ataupun yang berasal dari
pihak keluarga perempuan atau kadangkala dari kedua belah pihak tidak setuju,
Karena itu hukum adat memberikan solusi adat yang berupa sebambang;an.

Sebambarigan atau belarian untuk kawin dalam istilahnya Hilman
Hadikusuma® adalah suatu perbuatan yang berupa membawa lari anak perempuan
orang yang dilakukan oleh laki-laki dengan tujuan meluluhkan pihak keluarga
perempuan agar dapat memberikan persetujuan demi berlangsungnya pefnikahan.

Apabila laki-laki telah berhasil membawa anak perempuan ke rumahnya,
maka secara adat anak perempuan tersebut sudah diikat oleh laki-laki untuk
dinikahi, walaupun kéjadian ini (sebambangan) tidak dikehendaki oleh baik

pibak keluarga laki-laki atau pihak keluarga perempuan. Namun karena

? Busthanul Arifin, Pelembagaan Hukum Islam di Indonesia; Akar Sejarah Hambatan dan
Prospeknya (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 29.

* Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat dengan Adat Istiadat dan Upacara
Adatnya,... him. 33.



keinginan dan tekad vang kuat dari laki-laki dan perempuan itu sendiri untuk
melangsungkan pernikahan, maka keduanya sepakat untuk melakukan
sebambangan (belarian untuk kawin). Karena itu si perempuan merelakan dirinya
untuk dilarikan walaupun kadangkala terdapat konflik batin dalam dirinya karena
merasa telah tidak patuh terhadap orangtua. Sedangkan dari pihak laki-laki harus
berani menanggung resiko yang timbul akibat tindakannva vaitu melarikan anak
perempuan orang lain, walaupun kadangkala perbuatannya itu didukung oleh
sebagian atau segenap keluarga laki-laki.
Adapun latar belakang terjadinya sebambangan untuk maksud pernikahan
adalah sebagai berikut :
1. Syarat-syarat pembayaran, pembiayaan dan upacara pernikahan vang diminta
oleh pthak perempuan tidak dapat dipenuhi oleh pihak laki-laki.
2. Perempuan belum diizinkan orangtuanya untuk bersuami tetapi dikarenakan
keadaan perempuan bertindak sendiri.
3. Orangtua atau keluarga perempuan menolak lamaran pihak laki-laki, lalu
perempuan bertindak sendiri.
4. Perempuan telah bertunangan (dipinang) dengan seseorang pemuda yang
tidak disukai oleh si perempuan.
5. Laki-laki dan perempuan telah berbuat yang bertentangan dengan hukum
Adat dan hukum Agama (perempuan telah hamil, dan lain-lain)’

Secara normatif akan kita peroleh kesimpulan bahwa adat sebambangan
baik secara langsung ataupun tidak merupakan bentuk pemaksaan pernikahan

yang jelas-jelas melanggar norma-norma yang berlaku.

* Ibid ., him. 34.



Di antara permasalahan-permasalahan urgen adalah tidak adanya izin
orangtua atau wali untuk melangsungkan pernikahan, meskipun ada izin namun
biasanya bersifat tersurat baik secara lisan vang disampaikan orang lain maupun
tulisan melalui surat, sehingga permasalahan yang timbul adalah orang tua tidak
bersedia menjadi wali dalam pernikahan dikarenakan sakit hati. Dan yang
terakhir adalah meskipun si perempuan telah dipinang oleh orang lain, namun
dikarenakan dirinya tidak merasa tidak cocok dengan orang yang meminang,
maka si perempuan akan memilih pinangan dari laki-laki yang ada kecocokan
dengan dirinya sehingga yang terjadi adalah meminang atas pinangan orang lain.

Sebagai hal sakral, lembaga suci perkawinan tidak terlepas dari berbagai
kendala dan polemik yang berkepanjangan antara orang-orang yang ingin
melestarikan adat dan orang muslim vang terikat dengan ajaran agamarya serta
crang muslim yang ingin melaksanakan keduanya. Dari permasalahan di atas
bagaimanahhukum Islam dapat menunjukan keuniversalannya dalam memberikan
pemecahan melalui ketentuan-ketentuan hukum dengan menggunakan illar-
illamya beserta pembatasan-pembatasan mana vang boleh dilakukan dan mana
yang tidak boleh dilakukan. Hal itu karena di hadapan Allah manusia adalah
mahluk yang paling mulia dan utama, sehingga dalam menjadikan hidup
berpasang-pasangan harus mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh Allah serta
tidak boleh melanggarnya, sehingga dapat membedakan manusia dengan mahluk
lainnya.’

Untuk hal inilah penyusun tertarik dalam memecahkan persoalan tersebut

dengan berpijak pada nash a/-Quran dan as-Sunnah. Islam dengan sifatnya yang

universal tentunya harus mampu menyelaraskan antara keinginan adat dan

15.

3 Al-Hamdani, Risalah Nikah, alih bahasa oleh Agus Salim, cet. I (Jakarta: Anai, 1985), him.




ketentuan agama dengan batasan-batasan tertentu, serta dengan menyakinkan diri
hukum Islam adalah hukum yang tertinggi. Dengan melihat adat istiadat di Desa
Kota Batu Ranau Kecamatan Banding Agung Kabupaten Oku Sumatera Selatan,
terutama dalam hal ini adat sebambangan: Dari sinilah penyusun befusaha untuk
mengadakan penelitian yang secara ilmiah guna mengetahui bentuk adat
sebambangan dengan menggunakan perspektif hukum Islam.

Mengingat keterbatasan skripsi ini dan agar pembahasan skripsi lebih
tematis, sistematis dan komperhensif, maka penyusun membatasi pembahasannya
hanya pada penelitian adat sebambangan dalam perspektif hukum Islam yang
terjadi di Desa Kota Batu Ranau Kecamatan Banding Agung Kabupaten Oku

Sumatera Selatan.

. Pokok Masalah

Dari deskripsi latarbelakang di atas terdapat beberapa masalah pokok
vang antara lain adalah :
1. Bagaimanakah bentuk adat sebambangarn di Desa Kota Batu Ranau
Kecamatan Banding Agung Kabupaten Oku Sumatera Selatan ?
2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam ‘terhadap bentuk adat sebambangan di
Desa Kota Batu Ranau Kecamatan Banding Agung Kabupaten Oku Sumatera

Selatan 7



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk mendeskripsikan bentuk adat sebambangan di Desa Kota Batu
Ranau Kecamatan Banding Agung Kabuapaten Oku Sumatera Selatan.
b. Untuk mengkaji secara mendalam bentuk adat sebambangan yang terjadi
.di Desa Kota Batu Ranau Kecamatan Banding Agung Kabupaten Oku
Sumatera Selatan dari perspektif hukum Islam
2. Kegunaan
a. Sumbangan kepada. khasanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan
kepustakaan Islam pada khususnya, yaitu dalam bidang perkawinan adat.
b. Sebagai kontribusi dan pertimbangan pemikiran bagi pemuka-pemuka
adat, tokoh-tokoh agama, akademisi dan khususnya pada masvarakat
Desa Kota Batu Ranau Kecamatan Banding Aéung Kabupaten Oku

Sumatera Selatan.

D. Telaah Pustaka
Dari hasil penelusuran penyusun terhadap literatur yang ada, yang
membahas mengenai perkawinan adat serta beberapa literatur yang berkaitan
dengan hukum Islam, baik secara umum maupun khusus.
Soerjono Soekanto, dalam bukunya Sosiologi Suatu Pengantar,
mengemukakan bahwa manusia adalah sebagai mahluk individu juga sebagai
mahluk sosial tidak dapat hidup sendiri, ia saling tergantung satu sama lain,

karena manusia sejak lahir sudah mempunyai hasrat atau keinginan pokok untuk




menjadi satu dengan manusia lain disekelilingnya dan menjadi satu dengan
suasana alam disekelilingnya.®

Undang-undang no. 1 tahun 1974, disebutkan bahwa perkawinan adalah
ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang
maha esa.’

Cik Hasan Bisri, dalam bukunya Kompilasi Hukum Perkawinan dan
Peradilan Agama dalam Sistem Hukum Nasional, mengungkapkan bahwa
menurut Islam perkawinan adalah suatu akad yang sangat kuat atau Misagan
Gholizan untuk mentaati perintah Allah Swt dan melaksanakannya merupakan
ibadah.® Sedangkan menurut Van Dijk dalam bukunya Pengantar Hukum Adat
Indonesia, perkawinan hukum adat bersangkut paut dengan urusan famili,
keluarga, masyarakat dan martabat sendiri. Lain halnya dengan periawinan
menurut masyarakat barat yang modern yang hanya merupakan yang kawin itu
saja.9

Zahry Hamid, dalam bukunya Pokok-pokok Hukum Perkawinan Isiam
dan Undarg-undang Perkawinan di Indonesia, mengemukakan maksud dan

tujuan perkawinan dalam Islam adalah :

¢ Soerjono Soekanto, Sosiofogi Suain Pengantar, cet. 1 (Jakarta: Rajawali, 1992). him.
111.

" Undang-undang Perkawinan no. I tahun 1974 pasal 1.

® Cik Hasan Bisri, Kompilasi Hukum Perkawinan dan Peradilan Agama dalam Sistem
Hukum Nasional (Bandung: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), pasal 2, him.140.

° Van Dijk, Pengantar Hukum Adat Indonesia, alih bahasa Mr. A Soehardi (Bandung :
Gravenhage, 1954), him. 34.




1. Mentaati perintah Allah dan mengikuti jejak para Nabi dan Rasul, terutama
meneladant Rasullullah Saw, karena hidup benstri, berumahtangga dan
berkeluarga adalah termasuk sunnah beliau.

2. Memelihara pandangan mata, rhenentramkan yiwa, memelihara nafsu
seksualitas, menenangkan pikiran, membina kasih sayang serta menjaga

kehormatan dan memelihara kesucian.
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Melaksanakan pembangunan materiil dan spirituii dalam kehidupan keluarga
dan rumahtangga sebagai sarana terwujudnya keluarga sah dalam rangka
pembangunan masyarakat dan bangsa.

4. Memelthara dan membina kualitas dan kuantitas keturunan untuk
mewujudkan kelestarian kehidupan keluarga disepanjang masa dalam rangka
pembinaan mental spiritual dan fisik material yvang diridhot oleh Allah tuhan
yang mé.ha esa.

5. Mempererat dan memperkokoh tali kekeluargaan antara keluarga suami dan
keluarga istri sebagai sarana terwujudnya kehidupan masyarakat yang aman
dan sejahtera lahir dan batin.'”

Immawati, dalam skripsinya yang berjudul Perlindungan Terizadfap Hak-
hak Perempuan Dalam Pernikahan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus

Tentang Perkawinan Bawa Lari di Kota Metro Lampung), hanja sebatas

membahas mengenat kawin paksa antara pasangan laki-laki dan perempuan vang

' Zahry Hamid, Pokok-pokok Hitkum Perkawinan Isiam dan Undeng-undang Perkawinan
di Indonesia, cet. 1 (tip: Bina Cipta, t.t), him. 2.




sebelumnya tidak ada janji untuk melangsungkan pernikahan, namun perkawinan
ini erat kaitannya dengan perkawinan adat di Indonesia. H

Ratno Lukito, dalam bukunya Pergumulan Antara Hukum Islam dan Adat
di Indonesia, mengrmgkapkan seputar interaksi hukum Islam dengan hukum adat
di Indonesia. la menyebutkan, betapa hukum Islam dan hukum adat dapat hidup
secara harmonis. '

Hal serupa dibahas oleh Sution Usman Adji, dalam bukunya, Kawin Lari
dan Kawin Antar Agama, vyang di dalamnva hanya dijelaskan mengenai
i)erkawinan lari dalam hukum adat, melarikan orang perempuan dalam KURH
Pidana, serta melarikan dengan kemauan perempuan itu sendiri tanpa
menyinggung sama sckali mengenai bentuk-bentuk kawin lan vang ada di
Indonesia.”

Hilinan Hadikusuma, d;ﬂam bukunya Hukum Perkawinan Adat dengan
Adat Istiadat dan Upacara Adatnya, mengemukakan bahwa hukum adat .
merupakan suatu ikatan perkawinan bukan saja berarti bahwa suami dan istn
harus saling bantu membantu dan melengkapi kehidupan rumah tangganva, tetapi

juga berarti ikut sertanya orang tua, keluarga atau kerabat kedua beléh pihak

" Immawati, Perlindungan Terhadap Hek-hak Perempuan dadam Pernikahan Perspektif
Hukum Istlam (Studi Kasus Tentang Perkawinan Bawa Lan di Kota Metro Lampung), Skripst,
{Fakultas Syari’ah 1AIN Sunan Kalijaga, 1996), hlm. 65-68.

2 Ratno Lukito, Pergumulan antara Hukum Islam don Adat di Indonesia (Jakarta: INIS,
1998). him. 46.

Y Sution Usman Adji, Kawin Lari dan Kawin Antar Agama (Yogyakarta: Liberty, 2002),
him. 105-109.



untuk menunjang kebahagiaan dan kekekalan hidup rumah tangga mereka.' Di
sini dibahas macam-macam bentuk perkawinan adat di indonesia, termasik di
dalamnya dibahas mengenai sebambangan, namun hanya bersifat umum vang
berlaku di wilavah Lampung dan sekitarnva.

Dari beberapa literatur tersebut di atas, tidak ada satupun membahas
mengenat bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap bentuk perkawinan
sebambangan yang berlaku di masyarakat sumatera, tetapi masing-masing hanya
membahas secara sekilas, terbatas dan hanya pada dataran adat pada umumnya
saja.

E. Kerangka teori.

Untuk memperkuat dasar pijak dalam pembabasan ini maka dipergunakan
kerangka teori. Dalam kaitannya dengan tulisan ini kami kemukaiéan kerangka teori
yang pernah dikemukakan oleh pakar hukum adat dalam hal ini Soerjono Soekanto.

Beliau beranggapan bahwa terdapat dua kecendrungan yang kuat dan saling
kontradiktif mengenai eksistensi dan esensi hukum adat di Indonesia. Ada pihak
yang ingin mempertahankan secara utuh hukum adat itu dengan segala unsﬁr—unsur
tradisional dalam bentuk aslinya. Sementara itu pihak lain justru berkeinginan untuk
menghapuskan saja hukum adat tersebut.

Bila diamati secar‘a scksama kecendrungan di atas masing-masing akan
menimbulkan berbagai konsekwensi. Untuk itu lanjut Soerjono Soekanto pernah

menyatakan bahwa apabila hukum adat dipertahankan seutuhnya maka mungkin

“ Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat dengan Adat Istiadat dan Upacara
Adatiya,... hlm. 23



akan mengakibatkan terjadinya proses untuk senantiasa menutup hal-hal yang
tradisional tersebut terhadap pengaruh-pengaruh yang datang darn masyarakat lain di
dalam kerangka pembangunan atau modernisasi.””

Selanjutnya terhadap kecendrungan lainnya Soerjono Sockanto mergatakan :
“...pekerjaan tersebut akan sia-sia belaka, oleh karena hukum adat telah terlembaga
dengan kokohnya. Kecuali dari itu maka hukum adat telah menjiws warga-warga
masyarakat, serta senantiasa berkembang terus. Suatu penyangkalan terhadap
eksistensi dan esensi hukum adat akan menimbulkan masalah besar, oleh karena 1tu
akan semakin menjauhkan cita-cita dari kalangan hukum dengan kenyataan yang ada
dalam masyarakat serta di dalam kehidupan sehari-hari” "

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa hukum adat berlaku bagi bahagian
terbesar warga masyarakat yang tinggal di pedesaan, bahkan di kota-kota pun hukum
adat masih juga berlaku. Berlakunva hukum adat seperti ini dalam teori dinamakan
berlaku secara deskriptif di samping itu manakala hukum adat itu dijadikan dasar

dan suatu peranan perundang-undangan tertentu ataupun yurisprudensi maka .

dikatakan hukum adat itu berlaku secara perspektif.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jems penelitian vang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Lapangan (field research). Desa Kota Batu Ranau Kecamatan
Banding Kabupaten Oku Sumatera Selatan yang menjadi obyek penelitian,

guna memperoleh data yang berhubungan dengan sebambangan.

I Soerjono Soekanto, Penganrar Pendidikan Hukum, Cet. I (Jakarta: Penerbit Universitas
Indonesia, 1986), him. 325.

' Ibid.. him. 326.




2. Sumber Penelitian

Adapun sumber data yang penyusun gunakan adalah sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber primer vang penvusun maksud
adalah sumber langsung vang ada di lapangan. Sumber penelitian ditentukan
dengan cara melihat kondisi social dan struktur masyarakat Ranau dan juga
dan sisi kompetensi mereka dalam mengetahui masalah sebambangan. Dan
sana ditentukan orang-orang vang menjadi sumber data dalam penelitian ini.
seperti; para pelaku sebambangan, Petugas Pembantu Pencatat Nikah (P3N),
Kepala Desa, tokoh-tokoh adat dan masvarakat vang mengetahui tentang
sebambangan. Adapun sumber sekunder yang penyusun maksud adalah
sumber tidak langsung, yaitu dan hasil penelitian atau olahan orang lain yang
sudah menjadi bentuk-bentuk buku, karya ilmiah, artikel serta sumber data

lain yang menunjang dalam penulisan skripsi.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah:

a) Wawancara (interview)

Wawancara adalah proses pengumpulan data dari sumber-sumber
primer dengan cara tanya jawab tentang fenomena sebambangan. Teknik
wawancara (interview) yang penyusun gunakan dalam penelitian ini dalam
tanya jawab yang mana pertanyaan-pertanyaan vang di ajukan sudah

dipersiapkan secara lengkap melalui interview guide (pedoman wawancara).
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b) Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang diselidiki. Di sini peneliti mengamati dari dekat
fenomena sebambangan yang terjadi dalam masyarakat Desa Kota Batu
Ranau Kecamatan Banding Agung Kabupaten Oku Sumatera Selatan dengan
menelusuri fakta yang ada di lapangan. |

¢) Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data atau bahan berupa dokumen.
Data tersebut, bisa berupa letak geografis, monografis, demografis, maupun
kondisi penduduk serta hal-hal lain yang sifatnya mendukung dalam

penyusunan skripsi ini.

4. Pendekatan Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan Pendekatan
normatif klinis vang disebut sebagai penemuan hukum syar’i untuk
menemukan hukum in concrito guna menjawab suatu kasus tertentu'’.
Dengan melihat apakah sesuatu itu baik atau buruk, benar atau salah menurut

norma-norma yang ada, dalam hal ini norma-norma hukum Islam.

5. Metode Analisis Data

7 Syamsul Anwar, Pengembangan Metode Pernelitian Hukum Islam . (Yogyakarta: ar-Ruzz
Press, 2002), him. 161.
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1o Treveasy

isis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
rtinvrn  analicio tor b.
berdasarkan kualitas, mutu dan sitat yang nyata berlaku dalam masvarakat,
dengan tujuan untuk dapat memahami sifat-sifat fakta atau gejala vang benar-
benar berlaku.'® Dan tentunya analisis tersebut dalam perspektif disiplin ilmu

vang relevan, yaitu hukum Islam, khususnya dalam bidang perkawinan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperrﬁudah pembahasan skripsi agar lebih sistematis dan
komperhensif sesuai yang di harapkan, maka dibuat sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Bab pertam: memuat pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dar kegunaan, telaah pﬁstaka, kerangka teoritik,
metodologi penelitian, dan sitematika pembahasan.

Bab kedua merupakan gambaran umum tentang adat dan ‘wrf sebagai
dasar atau patokcn dalam menganalisis data-data yang terkumpul. Bab ini
meliputi; Pengertian adat dalam ushul figh, Sekilas tentang hukum adat di
Indonesia, Hukum perkawinan adat di Indonesia, Hukum perkawinan Islam.

Bab ketiga mendiskripsikan tentang adat sebambangan di Desa Kota Batu
Ranau Kecamatan Banding Agung Kabupaten Oku Sumatera Selatan. Adapun
cakupan bab ini adalah Kondisi geografi dan keadaan masyarakat, Pengertian

sebambangan, Latar belakang sebambangan, Tata cara sebambangan,

'S+ TR Azt ] J o Voni
timman Hadixusuma, Metode Pembuaian Kert i #?

{Bandung: Mandar Maju, 1995), hlm. 99.
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Penyelesaian perkara serta akibat-akibat vyang timbul dari pelaksanaan
sebambangan.

Bab keempat merupakan analisa terhadap adat sebambangan di Desa
Kota Batu Ranau Kecamatan Banding Agung Kabupaten Oku Sumatera Selatan
perspektif hukum Islam. Dimana analisa tersebut meliputi analisa terhadap
perizinan yang diberikan oleh orangtua atau wali pihak perempuan dalam
kaitannya dengan pelaksanaan pernikahan, ijab gobul dalam nikah vang tanpa
dihadiri orangtua atau wali si perempuan, dan meminang atas pinangan oranglain.

Bab kelima memuat tentang penutup yang berisi kesimpulan dan saran-

saran. Skripsi ini juga dilengkapi dengan bibliografi serta lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dan pemaparan di atas, dapat ditarik beberapa kesimpulan yang dapat
dikemukakan dalam bab ini, yaitu :

Dalam kasus sebambangan, ada beberapa hal yang sejalan dengan norma
hukum Islam seperti masalah perizinan dan tidak hadimya orang tua atau wali
dalam pelaksanaan akad nikah, yang mengakibatkan wali nasab adhal (wali yang
enggan untuk menikahkan). Hal ini terbukti dengan terpenuhinya rukun dan
syarat sahnya pernikahan yang tetap memenuhi kriteria di dalam hukum Islam.
Sedangkan membawa lari seorang perempuan yang telah dipinang oleh orang lala
bagaimanapun juga tidak dibenarkan secara hukum Islam dan tidak dapat
diresepsi ke dalam hukum Islam, karena hal itu akan berakibat pada pertentangan
antara peminang pertama dan peminang berikutnya, disamping bertentangan
dengan syara, yaitu menghalalkan yang haram dan menggugurkan kewajiban.
Sedangkan perdamaian yang dilakukan di antara kedua belah peminang sama

halnya dengan kompromi di dalam kemungkaran.

B. Saran-saran
Berangkat dari kesimpulan yang ada, maka ada beberapa saran yang

kiranya perlu penyusun sampaikan, yaitu :




1.

34

Hendaknya sebambangan dapat. tetap dipertahankan, terutama yang sudah
rclevan dengan norma-norma hukum Islam, karena adat atau budaya dapat
dijadikan media didaiam menegakkan hukum Iélam, sedangkan hal-hal yang
berlawanan atau tidak sejalan dengan norma-norma hukum Islam dapat
dirubah jika memang memungkinkan untuk dilakukan perubahan, tetapi jika
tidak dapat dilakukan suatu perubahan dikarenakan terlalu jauh melenceng
dari norma-norma hukum Islam, adat tersebut dapat dihilangkan.

Sedangkan prilaku adat yang tidak sejalan dengan norma-norma hukum Islam,
hendaknya dilakukan kajian secara mendalam untuk kemudian dapat
disesuaikan dengan norma-norma hukum Islam, mengingat pentingnya

penegakkan hukum Islam dalam setiap sisi kehidupan termasuk adat.

. Hendaknya dilakukan penyuluhan hukum Islam didalam masyarakat (Desa

Kota Batu), terutama yang berkaitan dengan status sebambangan dalam
konstelasi hukum Islam. Hal ini tidak lepas dari peran pemenntah daerah
setempai, ulama dan para cendekiawan, para tokoh adat setempat dengzn
harapan adanya kesadaran hukum didalam masyarakat, dengan begitu akan
terhindar dari timbulnya hal-hal yang tidak diinginkan dalam proses

sebambangan khususnya.
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TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN AL-HADIS

NOMOR

NO

HLM

FN

TERJEMAHAN
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24

25

26

41

44

47

BAB 1

Adat itu dapat dijadikan hukum

BAB II

Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri dan darinyalah Allah
menciptakan istrinya, dan dari keduanya Allah memperkembang
biakan laki-laki dan perempuan yang banyak...

Hai Orang-orang yang beriman, peliharalah didmu dan
keluargamu dari api neraka...

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
uncukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cendrung
dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kamu yang berpikir.

BAB IV

Dari Ibnu Abbas r. a, bahwasanya Rasullullah saw bersabda: orang

yang tidak mempunyai jodoh itu lebih berhak atas perkawinannya

daripada walinya, dan gadis itu dimintakan perintahnya, dan .
1zinnya ialah diamnya.

Tidak sah nikah, kecuali dengan adanya wali.

Siapa saja wanita yang menikah tanpa seizin walinya, maka
pernikahannya itu batal.

Janganlah seorang wanita mengawinkan wanita lain dan jangan
pula seorang wanita mengawinkan dirinya.

Apabila wali-wali itu berselisih, maka sultan bertindak sebagai
wali bagi mereka yang tidak mempunyai wali.




10

12

13

14

15

10

13

15

18

19

25

Dari Abdullah bin Buraidah dari bapaknya, ia berkata: telah
datang seorang gadis kepada Rasullullah saw, lalu ia berkata:
sungguh bapakku telah kawinkan daku dengan anak saudaranya
laki-laki, agar dengan aku terangkatlah martabatnya. Kata
Abdullah: lalu Rasullullah saw serahkan urusannya kepadanya.
Dan kata gadis itu: saya izinkan perbuatan bapakku itu, tetapi aku
ingin mengajarkan kepada para wanita, bahwa dalam urusan ini
(kawin) bapak-bapak itu tidak ada haknya.

... Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin
lagi dengan bakal suaminya ...

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
vang laki-laki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan ...

Sesungguhnya Rasullullah saw bersabda: janganlah seseorang
laki-laki yang meminang pinangan saudaranya, hingga peminang
sebelumnya meninggalkannya atau peminang itu mengizinkannya
(melakukan peminangan).

Orang mu’'min satu dengan lainnya bersaudara, tidak boleh ia
membeli barang yang sedang dibeli saudaranya, dan meminang

pinangan saudaranya sebelum ia tinggalkan.

Adat itu dapat dijadikan hukum




BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH

1. Imam al-Bukhari (194 — 256 H)

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn
Ibrahim ibn Mugirah ibn Bardizbah. Al-Bukhari adalah nama ssbuah daerah
tempat 1a dilahirkan. Ayahnya adalah seorang yang berwibawa yang belajar
kepada Muhammad ibn Zaid dan Imam Malik ibn Anas tentang ilmu agama dan
kewaro’an, yang kemudian ilmu itu diwariskan kepada Iman Al-Bukhari. Pada
usia 16 tahun, Imam al-Bukhari telah dapat menghafal beberapa kitab yang
ditulis Ibn al-Mubarak al-Wagqi’, serta menguasai berbagai pendapat ulama
lengkap dengan berbagai pokok pikiran dan madzhabnya. Dalam usahanya
mencari hadist-hadist Nabi, berkunjung keberbagai negara, seperti Bagdad,
Kufah, Basrah, Syam, Mesir, Aljazair dan lain-lain. Setelah itu ia mendirikan
majelis ta’lim tetapi dibubarkan oleh Kholid ibn Ahmad az-Zuhla, penguasa pada
waktu itu, karena merasa tersaingi kepopulerannya. Ulama yang menjadi guru
Imam al-Bukhari antara lain; Ali ibn al-Madani, Ahmad ibn Hambal, Yahya ibn
Ma’in, Muhammad ibn Yusuf al-Baihaqi, Ibn ar-Rahaweih, dan lain-lain.
Sedangkan ulama yang menjadi muridnya antaralain; Muslim ibn al-Hajjaj, at-
Tarmizi, an-Nasa’l, Ibn daud, Ibn Abi Huzaimah, Muhammad ibn yusuf al-
Farabi, Ibrahim ibn Magqil an-Nasafi, dan masih banyak lagi. Karya-karya Imam
al-Bukhari antaralain; al-Adab al-Mufrod, al-Jami’ as-Salih, al-Musnad al-Kabid,
Tarikh al-Kabir, Tarikh al-Ausad, Tarikh al- Sahir, dan lain-la‘n.

2. Imam Muslim

Nama lengkapnya adalah Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusairi an-
Nisaburi, dan digelari Abu Al-Husain. la lahir dikota Nisaburpada tahun 204
H/820. Imam Muslim terkenal sebagai tokoh hadist terkemuka. Dalam usahanya
mencari hadist-hadist Nabi saw, sama seperti yang dilakukan oleh para ulama
hadist lainnya, ia mengadakan lawatan ke berbagai negara, seperti; Hijaz, Masir,
Syam, Iraq dan Khurasan. Di Khurasan ini, ia belajar kepada Yahya ibn Yahya
dan Ishaq ibn Rahawiyyah, di Hijaz belajar kepada Sa’id ibn Mansur dan Abu
Mus’ab, di Mesir belajar kepada Amru ibn Sawad dan Harmalah ibn Yahya. Di
samping itu, Imam Muslim juga belajar kepada Imam Ahmad ibn Hambal dan
Usman ibn Abi Sayaibah, dan Imam al-Bukhori. At-Tirmizi juga tokoh hadist
terkemuka, adalah salah sata murid Imam Muslim. Karya-karya Imam Muslim
antara lain; al-Jami’, al-Afrad dan al-Wahdan, al-Agran, Masyaikh as-Sauri, at-
Tabaqot, al-‘ilal, Tasmiyah Syuyukh Malik wa Sufyan wa Su’bah, al-Musnad
(kitab kajian khusus tentang perawi hadist) al-Kuniyah wa al-Asma’ (kitab ini
sampai tahun1980 masih berupa manuskrip dan terdapat diperpustakaan az-
Zahiriyah, di Damaskus, Syiria, terdiri dari 35 halaman, ini menurut catatan
Khairuddinaz-Zirikli), dan kitab al-Jami’ as-Salih atau terkenal dengan nama
Sahih Muslim. Menurut Imam al-Nawawi, kitab Sahih Muslim ini merupakan
kitab yang terbaik dimasanya dari segi sistematikanya, meskipun dari segi tingkat
kesahehannya masih ada pada urutan kedua setelah Sahih al-Bukhori. Imam
Muslim wafat pada hari ahad tanggal 25 rajab 261 H/874 M. di kota Nisabur.
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3. Muhammad Abu Zahrah

Beliau seorang ulama besar Mesir yang memiliki kepakaran dalam bidang
hukum Isiam. Beliau menamatkan pendidikannya di Universitas al-Azhar Mesir
hingga meraih gelar Doktor dalam bidang yang menjadi spesialisnya. Penah
dikirim ke Prancis untuk sebuah misi ilmiah yang disebut dengan misi Raja
Firaun 1. pemikiran Abu Zahroh disebut-sebut sejalan dengan pemikiran
Mahmud Syaltut. Ia tidak diterima di almamaterya, namun disambut dengan
antusias oleh perguruan tinggi lainnya. Dari tangannya telah banyak
menghasilkan karva-karva ilmiah yang mencakup bidang figh, usul figh, dan
yang bidang lainnya yang menjadi minatnya. Di antaranva adaiah a/-4hwal al-
Syakhsiyyah, Muhadarai fi Aqd al-Zawaj, dan Usul Figh.

4. Abdul Wahhab Khallaf

Beliau lahir pada bulan Maret 1886 M. Di daerah Kufruji’ah. Setelah
hafal al-Qur’an, kemudian beliau menimba ilmu di Universitas al-Azhar pada
tahun 1990. Setelah lulus dari Fakultas Hukum pada tahun 1915, beliau
kemudian diangkat menjadi pengajar di almamaternya. Pada tahun 1920, beliau
menduduki jabatan Hakim pada Mahkamah Syar’iyyah dan pada empat tahun
kemudian, diangkat menjadi Direktur Mahkamah Syar’iyyah. Pada tahun 1934,
dikukuhkan menjadi guru besar pada Fakultas Hukum Universitas al-Azhar.
Beliau wafat pada tahun 1956. dari tangannya dihasilkan beberapa buah karya
buku dalam bidang usul figh yang umumnya menjadi rujukan dibeberapa
Universitas Islam.

S. T.M. Hasbi ash-Shiddieqy

Lahir di Lhokseumawe pada tanggal 10 Maret 1904, putra dari Teuku
Kadi Sri Maharaja Mangkubumi Husein bin Masyarakat ‘ud dan Teuku Amrah
binti Teuku Sri Maharaja Mangkubumi Abdul Aziz. Beliau seorang ulama dan
cendikiawan muslim, ahli ilmu figh, hadis, tafsir, dan ilmu kalam; penulis vang
produktif dan pembaharu (mujaddid) yang terkemuka dalam menyeru umat agar
kembali ke al-Qur’an dan Sunnah Rasullullah saw.

Pendidikannya mulai dari pesantren yang dipimpin ayahnya dan beberapa
pesantren lainnya, sampai ia bertemu dengan Muhammad bin Salim al-Kahli.
Dari ulama inilah, beliau banyak mendapat bimbingan dalam mempelajari kitab-
kitab kuning, seperti; nahwu, shorof, mantiq, tafsir, hadis, figh, dan ilmu kalam.
Pada tahun 1926, beliau melanjutkan pendidikannya ke pesantren al-Irsyad
pimpinan ustadz Umar Hubeisy.

Karimya dimulai dengan memimpin sekolah al-Irsyad di Lhokseumawe;
al-Huda di Krueng Mane; mengajar di HIS (Hollandsch Inlandsche School) dan
MULO Muhammadiyah (Meer Uitgebreit Lager Onderwijs); Direktur Darul
Mu’allimin Muhammadiyah di Kotaraja; Dekan dan Guru Besar Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga (1972); Dekan Fakultas Syari’ah Universitas
Sultan Agung di Semarang; Rektor Univesitas al-Irsyad di Surakarta (1963-1968)
dan Ketua Lembaga Figh Islam (LEFISI). Beliau pernah dingkat menjadi anggota
Pengadilan Agama Tertinggi di Aceh; Ketua Jong Islamieten Bond Cabang Aceh
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Utara (1930); Anggota Konstituante (1955) dan utusan Indonesia dalam seminar
Islam International di Lahore (Pakistan).

Karya-karyanya adalah dalam bidang ilmu figh Pengantar Hukum Islam,
Pengantar llmu Figh, Hukum-hukum Figh Islam, Fakia dan Keagungan Syari'at
Isam, Dinamika dan Elastisitas Hukum Islam, F alsafah Hukum Isiam dan Pokok-
pokok Pegangana Imam Madzhab Dalam Membina Hukum Islam. Dalam hal ini,
pendapat yang paling populer adalah idenya untuk menyusun figh Islam
berkepribadian Indonesia.

Dalam bidang Tafsir, Tafsir al-Nur, Tafsir al-Bayan, Sejarah dan
Pengantar llmu al-Qur’an  Tafsir, dan Poko-pokok Ilmu al-Qur’an. Dengan
keahliannya dalam bidang ini, pernah menjabat wakil ketua lembaga penerjemah
dan penafsir al-Qur’an Depag RI.

Dalam bidang Hadis menulis Sejarah dan Pengantar llmu Hadis, Sejarah
Perkembangan Hadis, Probematika Hadis, Mutiara Hadis, Pokok-pokok Ilmu
Diroyah Hadis, dan Koleksi Hadis-hadis Hukum. Dalam bidang [lmu Kalam
Sejarah dan Pengantar Illmu Tauhid / Ilmu Kalam, cl-Islam, Sendi-sendi Akidah
Islam.

Pada tanggal 22 Maret 1975, beliau diberi gelar Doctor Honoris Causa
oleh UNISBA, karena kepakarannya. Beliau meninggal dunia dalam usia 71
tahun pada tanggal 4 Desember 1975 di Jakarta.




DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERISUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARU'AH

Alamat: J1. Marsda  Adisucipte Telp./ Fax (0274) 512840
YOGYAKARTA

BA A TSR, T s G S L o & (7 SR

Nomor : IN/DS/PP.00.9/ 169 /2004
Lamp @ e Jogyakarta, 4 Februari 2004
Hal - Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada

Yth. Gubernur Kepala DIY
Di Jogyakarta

Assalamualatkum Wr. Wh.

Dengan int kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur, bahwa
untuk kelengkapan menynsun Skripsi dengan judul : ADAT SEBAMBANGAN

DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus Di Desa Kota Batu

Ranau Kec. Banding Agung Kab. Oku Sumatera Selatan).

Kami mohon kiranya Bapak Guberaui betrlenan memberikan REKOMENDASI

kepada Malasiswa kami :

-Nama CFIRDAUS

Nomor nduk - 00350064

Semester : VI {Delapan)

Jurusan s al-Ahwal asy-Syahksivah

Untuk mengadakan penelitian (Riset) di tempat-tempai sebagai berikus ;
Desa Kota Batu Ranau Sumatera Sclatan

Pemerintahan Desa

Fungsienaris Adat

B b —

Metode pengumpulan data secara wawancara, observasi, dan dokumentasi pada
daerah tersebut diatas guna penulisan Skripsi sebagai syarat untuk memperoieh
tujuan / gelar Sarjana pada Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga jogjakaita.
Adapun waktu mulai 15 Februari 2004 s/a 15 Maret 2004
Dengan Dosen Pembimbing S EL Syamsal Anwar, MLA

Demikian atas permohonan kami, sebelumnya kami ucapkan terima kasth.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Tebusan disampaikan kepada Yth -
I. Bapak Rektor IAIN Sunan Kalijaga
2. Arsip



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

( BAKESLINMAS

Kepatihan Danurejan Telepon : (0274) 563681, 563231, 562811, Psw. 248 Fax (0274) 519441
YOGYAKARTA 55213

Nomor + g70/ 6068 Yogyakarta, ¢ poyvart 2004
Hal : Rekomendasi / Ijin. Kepada Yth.
| Gubernur Sumatera Selatan
Dim
PALEMBANG
/

Menunjuk Surat : pean pa ultas Syariah IAIN"SUKA" Yogyakarta
No.m/DS/PP.OO.9/119/2004,tanggal 4 Februari 2004

Perihal ijin penelitian
Setelah mempelajari rencana penelitian / proyek statement / research design yang diajukan oleh peneliti/

surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada :

Nama ¢ Firdaus

Pekerjaan $ Mahaaisw

Alamat t Jl. Marsda Adisupipto Yogyakarta
Bermaksud ¢ Mengadakan penelitian dengan judul :

" ADAT SEBAMBANGAN DALAM PERSPEKTIF HUEKUM ISLAM "

Lokasi ¢ Prop, Sumatera Selatan

Peneliti berkewajiban menghormati / mentaati Peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

Tembusan Kepada Yth.

I. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
sebagai laporan.

2. Ketua BAPPEDA ‘Propinsi D.LY,

‘o Dekan Pak.Syardah IAIN "SUKA" Y
7 Yoe.




PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN DATI 11 OKU

Kecamatan Banding Agung

DESA KOTABATU

SURAT IZIN PuNELITIAN

Nomor :oI6 /II/2002/2004. -

Berdasarkan Surat Bapak Camat Banding Agung Vomor : 070/31/26.79.
tanggal, 20 Pebruari 2004, Tentang Rekomundasi Izin Penelitian atas nama-
Sebagai berikut :

Nanmnsa : PIRDAUS,

Mahasiswa Sekolah IAIN Jogyakarta,
00350064,
TATE Sunan Kali Jaga.

Pekerjaan

[X]

Nomor Pokok

33

Program Studi

e

Alamat : Jogyakarta,

Bermaksud : Akan Mengadakan Penelitian,

Judul : OADAT SHBAMBANGAN DALDAM PERSPEXTIF
FEUKUM ISDAM M

Lokasi Penelitian : Desa Kota Batu, Xec. Bd. Agunge.

Waktau : 20 Pebruari s/d 20 April 2004.-

Penanggung Jawab ¢ IAIN Sunan Xali Jaga.

Dalam hal ini kami, Memberikan Izin. Untuk mengadakan penelitian -

dengan catatan yang bersangkutan mentaati peraturan yang berlaku 4di
daerah setempat.
Demikianlah surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

DIXsLUAKAN DI ¢ DzSA KOTA BATU
PADA TANGGAL : 21 - 02 - 2004,

KOTA BATU,

Tembusan : Disampaikan kepada
Yth,
1. Ketua Adat Desa Kotabatu.

2, Ketua BPD. Desa Kotabatu.
3. YbS,

by mmmmm-= Argif —mmmmmmmee




PEMERINTAH KABUPATEN OGAN KONMLRTNG ULU
XECAMATAN BANDING AGUNG

Banding Aqung, 20 Pebruari 2004.-

Kepada
Yomor 8 O70/ 2/ /26,79, Vthe3dr, Kepala Desa Kota Batu
amp § - ! i =
’erihal ¢ Rakomendasi .~ S0Ta BATU g

Berdasarian surat Kepala fantor XKusatuan Panisa wab,0KU tanggal 19 Pebrua -
rd 2004 nowor O70/56/1II/XVIII/2004 tentang Rekomendasi idzin peneliltian,
Sehubungan dasar diatas, diberitalmkan bahwa @

Nanma ¢ Firdaus,

Palkerjaan ¢ Mahasiawa Sekolah IAIN Jogyakarta.

Nomor pokok t 00350064,

Program Stndi ¢ IAIN Sunan Kalijag,

Alamat s Jogyakarta,

Bermakaud 3 Akan wengadakan penelitism,

Judnil ¢ " OADAT BEGAFBAYMCAN DALAM IR PEKTIF HUKUM ISLAMY
Lokasi penelitian s Desa Kota datu feceBanding igungs

Waktu ¢ 20 Pebruari s/d 20 April 2004,

Penanggmg joweb ¢ TAIN Sunan Kali Jage Jogyakarta.

Dalam hal ini diminta bantuan saudara denmi kelancarun penelitian dimaksud
dengan catatan yang bersangiutan mentaati peraturan yang berlalm didaerah setempat,

Nemikian wntuk maklum,

B TALLDG AGUNG

‘embusan 8

T NIPy 00004099 4w

» Bupati Cgan Komering Ulu
Cqe Kepala XKantor Kesatuan Bangsa kaboCKU,

e (2ng bersangkutane=




===  PEMERINTAH KABUPATEN OGAN KOMERING ULU

KANTOR KESATUAN BANGSA

JIn. Kapten Anwar Sastro No. 0766 & (0735) 320396

BATURAJA
Kode Pos 32111
Baturaja, 19 Februari 2004
Nomor : 070/5°8 /ITI/XVIIL./2004 Kepada
Lampiran - Yth. Sdr. Camat Banding Agung

Perihal : Rekomendasi. g
l-

Banding Agung .

REKOMENDASI

\

Berdasarkan Surat Bandan Peneliatan dan Pengembangan Daerah Propinsi
Sumetara Selatan Nomor : 707/23/Balitbangda/2004 tanggal 17 Februari 2004 perihal
Izin Penelitian/Survey/ Riset.

Sehubungan dasar diatas, diberitahukan bahwa :

Nama . Firdaus

Pekerjaan/Jabatan : Mahasiswa Sekolah IAIN Jogyakarta

Nomor Pokok 00350064

Program Studi . Institut Agama Islam Negeri Sunan Kali Jaga

Alamat : Jogyakarta .

Bermaksud : Akan Mengadakan penelitian

Juadul . “ADAT SEBAMBANGAN DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM”
Lokasi © Desa Kota Batu Ranau Kecamatan Banding Agung Kab.CKU.
Waktu : 20 Februari 2004 s/d 20 April 2004,

Penanggung Jawab :  Istitut Agama Islam Negeri Sunan Kali Jaga Jogyakarta

Dengan ketentuan
a. Mentaati peraturan yang berlaku di daerah setempat.

b. Melaporkan selesainya pelaksanaan penelitian kepada Bupat]
Ogan Komering Ulu cg. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa
Kabupaten Ogan Komering Ulu.

Demikianiah untuk dimaklumi.

An, KEPALA KANTOR KESATUAN BANGSA

~ Tembusan :

1. Bupati Ogan Komering Ulu :
2. Ketua Bappeda Kabupaten OKU. \ o NAPIS HUSIEN,
3. Istitut Agama islam Negeri Sunan Kali Jaga Jogyakarta \\@\ sz\ ,/ojpio 017 448
4, ~ TN,

Yang bersangkutan. N w




: PEMERINTAH PROPINSTI SUMATERA SELATAN
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN DAERAH
Jatan Demang Lebar Daun No. 4864 Tefepon © Fax, 37050

Palembang , o
Kode Pov M51R7

-~

TITIINTT T phempususiappoenintud g e i,

PR

SURAT I1ZIN PENELITIAN/SURVEY/RISET
Notrior : 070/ 23 /Felitbeang:la/2004

MEMBACA . Surat Gudernur Baerah Istimewa Yogzyakarta, Nomer. 070/6068 -
tanggal 6 PFebruari 2004,

MENGINGAT .1 Undang-Undang No.22 Tanun 1009 (entang Pemerintalan
Daerah.

Perda No.i2 Th.2000, tentang Susunan Organisasi Lembaga
Tehnis Pemerintah.

Surat Gubernur Sumalera Selatan No.070 / 1542 Balitbang 7
2001, tentang Penyampaian Izin Fenelitian / Survey / Riset di
Sumatera Selatan.

4. Surat Keputusan Kepala Radan Panelitian dun Pengembangin
Daersh Provinsi Sumatera Selatan No. 173 7 A/ VI / Balitbangda
/ 2001, tentang Pengelolaan Tzin Penelition ¢ Survev / Risel di
Provinsi Sumatera Selatan.

Leputusan Gubernur Sumatera Selatan No.210 Tahun 2001,
tentang Uraian Tugas dan Fuugsi Badan Penelitian dan
Pengembangan Daerah Provingi Sumatery Selatun,

a4

wa

“n

MEMPERHATIKAN : Proposal yang bersanglulan

DIBERIKAN IZIN KEPADA

Naman . Firdams.

Alamat . Yegyakarta.

Pekerjaan ' . Mahasiswa.

Keban‘gsmm : Indonesia.

JudqlPanglitian © Adat sekamdangan dalam perepektif hukum Islam.

Bidaa g G

Lokasi Penelitian ©  Bess Koeta Batu Ranam Kee,Banding Agung Kahkh, OKU.
' LmnaPenéIitian 3 (Vtiga) »ulan,

Pengikut / Peserta -

Penanggung Jawab - Br, H. Syamsul Anwar, MA.
Sponsor

~ Makna / Tujuan :  Penyuswnan Skripei.



>

Akan melakukan Penelitian/Survey/Riset dengan ketentuan scbagai berikut ;

1.

Tembusan : ) _ ‘\_f‘,\.,z o p S

Sebelum melakukan kegiatun Penclitian/Survey/Riset harus melaporkan kedatangannya
kepada Bupati/Walikota setempat dengan menunjukan Sucat Pemiberitahuan/1zin ini.

Tidak-dibenarkan melakukan Penelitian/Survey/Risel yang tidak sesuai/tidak ada kaitannya
dengan Judul Penelitian/Survey/Riset yang dimaksud.

Harus mentaati sesuai ketentuan Perundang-Undangan yang berlaku serla mengindahkan
Adat Istiadat setempat.

Apabila masa berlaku Surat Pemberitahuan/lzin ini telah berakhir, sedangkan pelaksanaan
Penelitian/Survey/Riset belum selesai, perpanjangan Penelitian/Survey/Riset harus diajukan
kembali kepada Badan Penclitian Pengembangan Dacrah Propinsi Sumatera Selatan.

Setelah selesai kegiatan Penelitian/Survey/Riset agar menyerahkan 1 (satu) Eksemplar
Laporan hasil Penelitian/Survey/Riset kepada Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah
Propinsi Sumatera Selatan.

Surat Pemberitahuan/Izin akan dicabut kembali dan dinvatakan tidak bertaku, apabila ternyata
Pemegang Surat Pemberitahun/Izin ini tidak mentaait/mengindahkan ketenluan-ketentuan
seperti tersebut diatas.

DIKELUARTKAN DI © PALEMBANG;
PADA TAMGGAL  : 17 FEBRUARI 2064

R e T T ———

BADANPENELITTAMDAN PENGEMBANGAN
DARRATL
PROPINSTSUMATERA SELATAN
Seliretaris

T BAMIM, MSi
- 440.019.339

l. Ith, Bapati Ogan Kemering Ulu.
2. Yth. Camat Banding Agang OKU.
3, Yth. DeRan FaR,Syariah IAIN Suka Yegyakarta.



DAFTAR PERTANYAAN
Petugas Pembantu Pencatat Nikah (P3N)

e Apa pengertian sebambangan menurut bapak 7

e Bagaimana sikap bapak selaku pctugas P3N terhadap prilaku sebambangan ?

e Tindakan apa vang dilakukan petugas P3N dalam menangani kasus
scbambangan 7

e Sejauh mana peran petugas P3N dalam menangani masalah yang timbul

akibat dari scbambangan 7
Pelaku Sebambangan

e Apa yang anda maksud dengan sebambangan ?

e Motivasi apa yang mendorong saudara melakukan sebambangan ?

e Bagaimana cara saudara dalam melakukan sebambangan ?

e Bagaimana perasaan saudara/i setclah melakukan sebambangan ?

e Akibat apa yang saudara/i terima setelah melakukan sebambangan ?

"o Tindakan apa yang saudara lakukan dalam  mengatasi permasalahan yang

muncul akibat sebambangan ?

e Biasanya solusi apa yang ditawarkan agar masing-masing pihak tidak merasa
dirugikan ?

Orang atau Wali

e Bagaimana tanggapan saudara/i selaku orang tua atau wali dalam mengetahui
bahwa anak saudara telah melakukan sebambangan ?

¢ Bagaimana tindakan saudara/i selaku orang tua atau wali dalam mengatasi
masalah yang timbul akibat sebambangan ?

Kepala Desa dan Sekretaris Desa

e Bagaimana peran bapak selaku Kepala Desa dalam mengatasi masalah yang
timbul akibat sebambangan ?

¢ Bagaimana kondisi sosial masyarakat di Desa Kota Batu ?

e Bagaimana Struktur Pemerintahan Desa, Desa Kota Batu ?

o lembaga / instansi apa saja yang terkait dengan struktur Desa dalam
menunjang kegiatan pemerintahan Desa ?

e Bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Kota Batu jika dilihat

secara makro ?



SURAT BUKTI WAWANCARA

e . ' : !
Nama : @C/\/“%@Vﬂ/gﬁf{,f@/u ................................
Tempat Tanggal Lahir : /G[)?/ 0/3@/0 ....... /c«z/t/éﬁ/(/g(/—/jf ..............
) /

Pekerjaan D TIT enStscas e . O R
Alamat : /(;g@fﬁ/j)//éf@/td’u ...............................

UTRRTRUPRPO S s 5
Catatan : Dé'(JU/;(M @/’/.ﬁﬁq/O . /6?:6 /L@/(’z’ﬁ/*%/éf' L//J/V/

Telah melakukan wawancara vang berkaitan dengan ADAT SEBAMBANGAN, calam
rangka menyusun Skripsi yang berjudul : Adat Sebambangan Dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Di Desa Kota Batu Ranau Kec. Banding Agung Kab. Oku Sumatera

Selatan) dengan saudara :

Nama - FIRDAUS

Nomor Induk - 00350064

Semester - VIl (Delapan)

Fakultas : Syari’ah

Jurusan - Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah (AS) IAIN Sunarn Kalijaga
Alamat - JI. Veteran No. 49 Desa Kota Batu Ranau Kec. Banding

Agung Kab. Oku Sumatera Selatan, 32175

Demikianlah surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagsimana mestinya.

/CZ/@ M/a...aif../...;?-%ﬁ 7 T 2004

'
/

(Nama dan Tanda Tangan)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa :

Nama A H R YD AT Ze oo
Tempat Tanggal Lahir : K Ol A B AT e
Pekerjaan e
Alamat DEsa  KOTABAM KEE. BANDING AGUVE
Catatan L. N/&DEX . ’QO TA@AW[ ASEC /@ OAGUA/G ......

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan ADAT SEBAMBANGAN, dalam
rangka menyusun Skripsi yang berjudul : Adat Sebambangan Dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Di Desa Kota Batu Ranau Kec. Banding Agung Kab. Cku Sumatera

Selatan) dengan saudara :

Nama - FIRDAUS

Nomor induk - 00350064

Semester - VI (Delapan)

Fakultas : Syari’ah

Jirusan - Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah (AS) IAIN Sunan Kalijaga
Alamat - JI. Veteran No. 49 Desa Kota Batu Ranau Keac. Banding

Agung Kab. Oku Surnatera Selatan, 32175

Demikianlah surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

(Narﬁ;‘! dan Ta\ncﬂg Tangan)




SURAT BUKT! WAWANMNCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa
Nama
Tempat Tanggal Lahir © .
Pekerjaan

Alamat

Catatan

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan ADAT SEBAMBANGAN, dalam
rangka menyusun Skripsi yang berjudul : Adat Sebambangan Dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Di Desa Kota Batu Ranau Kec. Banding Agung Kab. Oku Sumatera

Selatan) dengan saudara :

Nama : FIRDAUS

Nomor Induk : 00350064

Semester : VI (Delapan)

Fakultas : Syari’ah

Jurusan : Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah (AS) IAIN Sunan Kalijaga
Alamat - JI. Veteran No. 49 Desa Kota Batu Ranau Kec. Bandihg

Agung Kab. Oku Sumatera Selatan, 32175

Dermikianlah surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

(Nama dan Tanda Tangan)



SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah i menyatakan bahwa :

Nama R 0 L e
Tempat Tanggal Lahir : ... /(/0 Tméﬂ?ft/y . 9 _«/}7 (/9 ..............................
Pekerjaan : /)/1/3", ................................................................................
Alamat : /C()fﬁ/é cgfu, .......................................................................
Catatan 4 A EML ..... C?é(&;)}éﬁ/ CF A .

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan ADAT SEBAMBANGAN, dalam
rangka menyusun Skripsi yang betjudul : Adat Sebambangan Dalam Perspextif Hukum
Islam (Studi Kasus Di Desa Kota Batu Ranau Kec. Banding Agung Kab. Oku Sumatera

Selatan) dengan saudara :

Nama -FIRDAUS

Nomor Induk - 00350064

Semester - VIl (Delapar)

Fakultas . Syari’ah

Jurusan -+ Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah (AS) IAIN Sunan Kalijaga
Alamat - JI. Veteran No. 49 Desa Kota Batu Ranau Kec. Banding

Agung Kab. Oku Sumatera Selatan, 32175

Demikianlah surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

(Nama dan Tanda Tangan)




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa :

Nama : /7”&//—#,4)@/(_ ........................................................................
Tempat Tanggal Lahir : (/7@//7/30A\)6/,~//A/§‘i7) ...................

Pekerjaan e
Alamat e T e T
Catatan o T

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan ADAT SEBAMBANGAN, dalam
rangka menyusun Skripsi yang berjudul : Adat Sebambangan Dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Di Desa Kota Batu Ranau Kec. Banding Agung Kab. Oku Sumatera

Selatan) dengan saudara :

Nama - FIRDAUS

Nomor Induk : 00350064

Semester - VIt (Delapan)

Fakultas - Syari'ah

Jutugan : Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah (AS) IAIN Sunan Kalijaga
Alamat - JI. Veteran No. 49 Desa Kota Batu Ranau Kec. Banding

Agung Kab. Oku Sumatera Selatan, 32175

Demikianlah surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

e

(Nama dan Tanda Tangan)




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa :

Nama - NATS {LFE\ ....................... TP PUR O TOTC P
Tempat Tanggal Lahir : WCoTARATY, 1S APRY \9RG
Pekerjaan L
Alamat T A B AT s
Catatan L RELAW L TERAIMBAAGAAL o

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan ADAT SEBAMBANGAN, dalem
rangka menyusun Skripsi yang berjudul : Adat Sebambangan Dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Di Desa Kota Batu Ranau Kec. Banding Agung Kab. Oku Sumatera

Selatar) dengan saudara :

Nama - FIRDAUS

Nomor Induk - 00350064

Semester - VIl (Delapan)

Fakulias . Syari’ah v

Jurusan - Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah (AS) IAIN Sunan Kalijaga

Alamat - JI. Veteran No. 49 Desa Kota Batu Ranau Kec. Banding
' Agung Kab. Oku Sumatera Selatan, 32175

Demikianlah surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

\COTABATU. .. ; EDRUARY 2004

(Nama dan Tanda Tangan)



SURAT BUKT!I WAWANCARA

Nama — ALLLETL LS A Sy
Tempat Tanggal Lahir /({7 _/a/; a7 /4/ /”\' @ /9'/ 7 f (/ ....................................
Pekerjaan L 07/77 § W//jﬂ‘/ ...................................................................

Alamat A A A R A R S AT S A SR OO OPR o /ST TN Ot P RS

Catatan OO SO Ll (L Ll

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan ADAT SEBAMBANGAN, dalam
rengka menyusun Skripsi yang berjudul : Adat Sebanbangan Dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Di Desa Kota Batu Ranau Kec. Banding Agung Kab. Oku Sumatera

Selatan) dengan saudara

Nama - FIRDAUS
" Nomor Induk - 00350064
Semester - VIt (Delapan)
Fakultas - Syari'ah
Jurusan . Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah (AS) IAIN Sunan Kalijaga
Alamat - JI. Veteran No. 49 Desa Kota Batu Ranau Kec. Banding

Agung Kab. Oku Sumatera Selatan, 32175

Demikianlah surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

wn T baley 30 Pebartsy. 2004

.......................................... P LR E R R L R

.(Nama dan Tanda Tangan)



e Soop At p s

SURAT BUKTI WAWANCARA

Natia : /QOC AL o e
Tempat Tanggal Lahir © .- O/Z‘ . é a /U 2,09 0% 7 195G e
Pekerjaan S orase a,g/p\ ......................................................................
Alamat : Kofz\@ﬂ/‘u .............................................................. R

Catatan C e I LTINS )

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan ADAT SEBAMBANGAN, dalam
rangka menyusun Skiipsi yang berjudul : Adat Sebambangan Dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Di Desa Kota Batu Ranau Kec. Banding Agung Kab. Oku Sumatera

Selatan) dengan saudara .

Nama - FIRDAUS

Nomor Induk - 00350064

Semester VIl (Delapan)

Fakultas - Syari’ah

Jurusan . Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah (AS) IAIN Sunan Kalijage
Alamat - JI. Veteran No. 49 Desa Kota Batu Ranau Kec. Banding

Agung Kab. Oku Sumatera Selatan, 32175

Demikianlah surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

(Nama dan Tanda Tangan)




SURAT BUKTI WAWANCARA

Nama - qu(ﬁ[ ............................................................................... |
Tempat Tanggal Lahir : [@fa Ear A fsj(l(((%l .........................

Pskerjaan : t&((/u ...................................................................................
Alamat : ( ‘‘‘‘‘ A 66*&1

Catatan | VTN OWM/(L“&(/W“{E— ...... ‘{9({'\0‘{4 ..... M{C"La&(

Telah melakukan wawancara yang berkaitan dengan ADAT SEBAMBANGAN, dalam
rangka mienyusun Skripsi yang berjudul : Adat Sebambangan Dalam Perspektif Hukum

Islam (Studi Kasus Di Desa Kota Batu Ranau IZec. Banding Agung Kab. Oku Sumatera

Selatan) dengan saudara

Nama - FIRDAUS

Notnor Induk - 00350064

Semester VIl (Delapan)

Fakulias : Syari'ah

Jurusan - Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah (AS) IAIN Sunan Kalijaga
Alamat . JI. Veteran No. 49 Desa Kota Batu Ranau Kec. Banding

Agung Kab. Oku Surnatera Selatan, 32175

Demikianlah surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

(wte Baty

......................................

(Nama dan Tanda Tangan)




SURAT BUKTI WAWANCARA

Yang bertanda tangan di bawah inj menyatakan bahwa :

M. K

Nama :
Tempat Tanggal Lahir
Pekerjaan

Alamat

Catatan

Telah nielakukan wawancara yang berkaitan dengan ADAT SEBAMBANGAN, dalam
rangka menyusun Skripsi yang berjudul : Adat Sebambangan Dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Di Desa Kota Batu Ranau Kee. Banding Agung Kab. Oku Sumatera

Selatan) dengan saudara :

Nama - FIRDAUS

Nomor Induk - 00350064

Semester - VIl (Delapan)

Fakultas . Syari’ah

Jurusan - Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah (AS) IAIN Sunan Kalijaga
Alamat - JI. Veteran No. 49 Desa Kota Batu Ranau Kec. Banding

Agung Kab. Oku Sumatera Selatan, 32175

Demikianlah surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Woto ol 24 - Bt o004

...............................................................

(Nama den Tanda Tangan)




CURRICULUM VITAE

Nama :FIRDAUS

NIM : 0035 0064

Tempat Tanggal Lahir : Kota Batu Ranau, 25 Maret 1979

Alamat : JI. Vetran No. 49 Desa Kota Batu Ranau Kec. Banding

Kab. Oku Sumatera Selatan

Orang Tua
Ayah : Syarwani Syara’i
Ibu : Lizana Sari
Pekerjaan : Petani
"Alamat Orang Tua : JI. Vetran No. 49 Desa Kota Batu Ranau Kec. Banding

Kab. Oku Sumatera Selatan. 32175

Riwayat Pendidikan:

e Sekolah Dasar Negeri 1 Kota Batu, Lulus Tahun 1992

o Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota Batu, Lulus Tahun 1995

¢ Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo, Lulus Tahun 2000

e IAIN Sunan Kalijaga Fakultas Syari’ah Jurusan al-Ahwai asy-

Syakhsiyyah, Lalus Tahun 2004




